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Abstrak

SIAKADKU STMIK Tasikmalaya merupakan sistem informasi akademik di STMIK
Tasikmalaya yang berfungsi untuk mengolah administrasi kemahasiswaan. Adapun
tingkat respon atau diterima tidaknya SIAKADKU bagi pengguna (dalam hal ini
mahasiswa) merupakan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan Technology
Acceptance Model (TAM). TAM ini merupakan konstruk yang dapat digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh penerimaan sistem informasi akademik. Penelitian
ini menggunakan 3 konstruk TAM yang sudah dimodifikasi yaitu, Perceived Usefulness,
Perceived Ease of Use, Acceptance of IT. 3 (tiga) konstruk tersebut digunakan sebagai
aspek dalam instrumen pengumpulan data mengenai kuesioner. Instrumen kuesioner pada
penelitian ini merupakan data primer. Data dari kuesioner akan diolah menggunakan
statistik deskriptif terlebih dahulu, setelahnya untuk diketahui pengaruhnya akan
digunakan analisis regresi linear berganda. Berdasarkan analisis data diperoleh hasil
sebagai berikut: (1) Konstruk Perceived ease of useberpengaruh secara positif terhadap
acceptance of IT (penerimaan) SIAKADKU oleh mahasiswa STMIK Tasikmalaya
dengan thitung 13,016 artinya SIAKADKU STMIK mudah digunakan . (2) Konstruk
perceived usefulness berpengaruh secara positif terhadap acceptance of IT (penerimaan)
SIAKADKU oleh mahasiswa STMIK Tasikmalaya dengan thitung 11,258 artinya
SIAKADKU STMIK Tasikmalaya bermanfaat. (3) Konstruk perceived ease of use dan
perceived usefulness secara simultan berpengaruh terhadap acceptance of IT
(penerimaan) SIAKAD oleh mahasiswa STMIK Tasikmalaya dengan thitung 0,699 atau
69,9% artinya SIAKADKU STMIK Tasikmalaya mudah digunakan dan bermanfaat.

Kata kunci: SIAKADKU, Technology Acceptance Model (TAM), Analisis Regresi
Linear Berganda
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The Use Of Technology Acceptance Model (TAM) In Analyzing
Student Responses To The Sistem Informasi Akademik (Siakadku)
Stmik Tasikmalaya

Abstract

SIAKADKU STMIK is an academic information system at the STMIK Tasikmalaya which
functions to process student administration. The level of acceptance of SIAKADKU for
users (in this case students) is a research conducted using the Technology Acceptance
Model (TAM). TAM is a construct that can be used to determine how much influence the
acceptance of academic information systems has. This study uses 3 modified TAM
constructs, namely, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and Acceptance of IT.
Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Acceptance of IT. The 3 (three) constructs
are used as aspects of the data collection instrument regarding the questionnaire. The
questionnaire instrument in this study is primary data. Data from the questionnaire will
be processed using descriptive statistics first, then to know the effect, multiple linear
regression analysis will be used. Based on the data analysis, the following results were
obtained: (1) Perceived ease of use construct has a positive effect on the acceptance of
IT (acceptance) of SIAKADKU by STMIK Tasikmalaya students with count 13,016
meaning SIAKADKU STMIK is easy to use. (2) The perceived usefulness construct has
a positive effect on the acceptance of IT (acceptance) of SIAKADKU by STMIK
Tasikmalaya students with count 11.258, meaning that SIAKADKU STMIK Tasikmalaya
is useful. (3) The constructs of perceived ease of use and perceived usefulness
simultaneously affect the acceptance of IT (acceptance) of SIAKADKU by STMIK
Tasikmalaya students with count 0.699 or 69.9%, meaning that SIAKADKU STMIK
Tasikmalaya is easy to use and useful.

Keywords: SIAKADKU, Technology Acceptance Model (TAM), multiple linear
regression

1. Pendahuluan

Meningkatnya kebutuhan dalam informasi mengakibatkan meningkatnya pengembangan
sistem informasi. Tertulis dalam undang-undang dasar 1945 pasal 31 ayat 1, Sistem
manajemen pendidikan yang terkomputerisasi merupakan hal yang sudah sangat
dibutuhkan saat ini, oleh karena itu dibutuhkan teknologi informasi yang dapat menata
dengan baik data-data instansi secara terstruktur dan mudah dipahami dengan baik untuk
mengelola informasi yang ada.

Sistem informasi juga tidak dapat dipungkiri tidak selalu dapat memenuhi kebutuhan
pengguna, karena dapat mendatangkan kemudahan dan kesulitan bagi penggunanya. Di
sisi lain, manfaat teknologi atau komputer pada organisasi yang melakukan investasi
untuk berbagai aplikasi komputer belum secara penuh dapat direalisasikan karena tingkat
penerimaan (acceptance) yang rendah dari penggunanya. Dengan begitu diperlukan
usaha-usaha untuk mengetahui pengaruh apa saja dalam penerimaan sistem informasi
akademik tersebut, dengan menggunakan salah satu model untuk penerimaan teknologi
yaitu Technology Acceptance Model (TAM). Sejauh ini model TAM adalah konsep yang
dianggap paling baik di dalam menjelaskan perilaku pemakai terhadap sistem teknologi
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informasi baru. Secara empiris terbukti bahwa TAM dapat menjelaskan 40% niat perilaku
untuk menggunakan teknologi (behavior intention to use) [1].

Penelitian terkait dengan implementasi TAM pada bebrapa sektor antara lain penggunaan
aplikasi pada pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh B. Rahimi [2] variabel yang
digunakan dalam mengevaluasi tingkat kepercayaan pasien menggunakan persepsi
kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi sikap. Penelitian lainnya pada penggunaan
e-learning [3] faktor individu serta teknik yang diusulkan sebagai faktor organisasi
mewakili penentu utama penerimaan e-learning. Penelitian lainnya ada pada penggunaan
aplikasi e-procurement [4] niat menggunakan, sikap penggunaan dan kemudahan
penggunaan sebagai variabel pengukuran penggunaan aplikasi menjadi perbaikan dari
masalah tersebut. Sedangkan penelitian yang diakukan oleh Wulandari [5] kesesuaian
dengan misi sistem informasi tersebut, dan sampai sejauh mana tingkat prediksi
pemanfaatan keyakinan pengguna menjadi variable penentu dalam mengevaluasi
penerapan system SIMDA.

STMIK Tasikmalaya adalah perguruan tinggi swasta yang berada di JI. RE. Martadinata
No. 272 A Indihiang Kota Tasikmalaya, Jawa Barat. STMIK Tasikmalaya melakukan
penerapan dalam teknologi informasi pada bidang akademik, yaitu sistem informasi
akademik berbasis teknologi internet yang dinamai SIAKADKU. Selama ini evaluasi
secara umum mengenai penerimaan mahasiswa pada SIAKADKU STMIK Tasikmalaya
minim sekali dilakukan yang didasari dari minimnya evaluasi dan umpan balik baik dari
manajemen maupun dari mahasiswa mengenai SIAKADKU STMIK Tasikmalaya, dan
beberapa alasan lainnya adalah belum diketahuinya persepsi kemudahan dan
kemanfaatan terhadap penerimaan mahasiswa terhadap SIAKADKU STMIK
Tasikmalaya khususnya pada fitur mahasiswa. Berdasarkan pertimbangan yang telah
diuraikan diatas, maka penelitian ini mengangkat judul: ‘“Penggunaan Metode
Technology Acceptance Model (TAM) Dalam Menganalisis Respon  Mahasiswa
Terhadap Sistem Informasi Akademik (SIAKADKU) STMIK Tasikmalaya”.

Dari perumusan masalah tersebut, didapat tujuan penelitian yaitu mengetahui dan
mendeskripsikan pengaruh penerimaan SIAKADKU STMIK Tasikmalaya ditinjau dari 3
konstruk TAM vyaitu, persepsi kemudahan (perceived ease of use), persepsi kemanfaatan
(perceived usefulness) terhadap penerimaan (acceptance of IT). Hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah:

H1 : Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), memiliki pengaruh
positif secara signifikan terhadap penerimaan pengguna SIAKAD STMIK
Tasikmalaya.

H2 : Persepsi kemanfaatan (perceived of usefulness) memiliki pengaruh positif
terhadap penerimaan pengguna SIAKAD STMIK Tasikmalaya.

H3 : Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan Persepsi

kemanfaatan (perceived of usefulness) memiliki pengaruh signifikan secara
bersama-sama terhadap penerimaan pengguna SIAKAD STMIK Tasikmalaya.

1.1. Sistem Informasi Akademik (SIAKAD)

“Sistem informasi akademik yaitu perangkat lunak yang digunakan untuk menampilkan
informasi dan menata administrasi yang ada hubungannya dengan kegiatan
akademik”[6]. SIAKAD juga mempunyai kekurangan dan kelebihan yaitu [7]:
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Kelebihan SIAKAD:
a. Gratis dan minim investasi/modal.

b. Aplikasi yang nyaman dan sesuai dengan kebutuhan penggunanya.

c. Skalabilitas tinggi, aman, handal, mudah, cepat diterapkan.

d. Akses seluruh fasilitas pada SIAKAD dapat diakses dengan satu akun.

e. Fleksibel dan up to date

Kekurangan SIAKAD:

a. Harus memiliki internet yang cepat.

b. Fasilitas dalam SIAKAD banyak yang tidak dapat diakses atau tidak berfungsi.
c. Panduan dalam penggunaan fasilitas SIAKAD yang kurang memadai

SIAKADKU  STMIK  Tasikmalaya  bisa  diakses pada  https:/stmik-
tasikmalaya.net/siakadku

SIAKADKU S
Informasi Akademik
Sig In untuk masuk sistem
P
&

Powerd By Puskom

Gambar 1. SIAKADKU STMIK Tasikmalaya
1.2.Technology Acceptance Model (TAM)

Tujuan utama TAM adalah memberikan penjelasan tentang penentuan penerimaan
komputer secara umum, memberikan penjelasan tentang perilaku atau sikap pengguna
dalam suatu populasi [8]. Dalam TAM ada beberapa variabel yang mempengaruhi
diantaranya adalah persepsi kemudahan (perceived ease of use), persepsi kebermanfaatan
(perceived usefulness), sikap pengguna terhadap penerimaan teknologi (Acceptance of
IT). Berikut indikator Konstruk TAM:

Tabel 1. Indikator Konstruk TAM
Konstruk Variabel Indikator
Perceived Ease of Use (PEOU) [XI = kemudahan dipelajari
X2=mudahdipahami/dimengerti
X3 = mudah sehingga mahir
X4 = mudah digunakan
X5 = mudah dikendalikan
X6 = mudah diingat
Perceived Usefulness (PU) X7 = lebih cepat
X8 = meningkatkan kinerja
X9 = meningkatkan produktivitas
X10 = meningkatkan efektivitas
X11 = lebih mudah
X12 = bermanfaat
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Acceptance of IT (AOIT) Y1 = Rasa terbantu

Y2 = menerima sistem informasi
Y3 = memenuhi kebutuhan

Y4= Puas

2. Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Desain penelitian ini menggunakan jenis survey yang digunakan sebagai data primer yaitu
non-tes/angket kuesioner. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 100
responden. Teknik analisis data penelitian ini dilakukan menggunakan analisis statistik
deskriptif, sedangkan teknik pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear berganda.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 100 responden yang merupakan
mahasiswa aktif STMIK.

3.1. Analisis statistik deskriptif

Data penelitian ini diperoleh setelah mengadakan penyebaran angket kuesioner dan
mendapatkan data sejumlah 100 responden. berdasarkan angket kuesioner (lampiran)
dapat diketahui persepsi kemudahan(perceived ease of use/PEOU), persepsi kemanfaatan
(perceived usefulness/PU) dan penerimaan T1 (acceptance of IT/AOIT). Variabel persepsi
kemudahan (PEOU) pada penelitian ini diperoleh dari kuesioner yang terdiri dari 6
pernyataan menggunakan 5 alternatif jawaban. Variabel ini memiliki skor terendah adalah
1 dan skor tertinggi 5. Dari data yang telah diolah, diperoleh ukuran pemusatan data yaitu
nilai rata-rata 3.94, nilai median 4.00 dan nilai modus 4. Diperoleh pula ukuran
penyebaran data yaitu nilai standar deviasi 0.856. skor empirik menyebar dari skor
terendah 1 sampai skor tertinggi 5. Dengan skor akhir tertinggi sebanyak 43,33%
menyatakan bahwa SIAKADKU STMIK Tasikmalaya mudah digunakan.

Variabel persepsi kemanfaatan (PU) diperoleh dari kuesioner yang terdiri dari 6
pernyataan menggunakan 5 alternatif jawaban. Variabel ini memiliki skor terendah 1 dan
skor tertinggi 5.Dari data yang diolah, diperoleh ukuran pemusatan data yaitu nilai rata-
rata 3.74, nilai median 4.00, nilai modus 4. Selain itu, diperoleh pula ukuran penyebaran
data yaitu nilai standar deviasi 0.863, skor empirik menyebar dari skor terendah 1 sampai
skor tertinggi 5. Dengan skor akhir tertinggi sebanyak sebanyak 45,85% merasa
SIAKADKU STMIK Tasikmalaya bermanfaat.

Variabel penerimaan TI (AOIT) pada penelitian ini diperoleh dari kuesioner terdiri dari 4
pernyataan menggunakan 5 alternatif jawaban. Variabel ini memiliki skor terendah 1 dan
skor tertinggi adalah 5. Dari data yang telah diolah, diperoleh ukuran pemusatan data
yaitu nilai rata-rata 3.92, nilai median 4.00, nilai modus 4. Selain itu, diperoleh pula
ukuran penyebaran data yaitu nilai standar deviasi 0.768, skor empirik menyebar dari
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skor terendah 1 sampai skor tertinggi 5. Dengan skor akhir tertinggi sebanyak 48,50%
mahasiswa sangat menerima SIAKADKU Tasikmalaya.

3.2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda memiliki beberapa pengujian yaitu pengujian asumsi klasik dan
pengujian klayakan model. Berikut penjelasannya:

3.2.1. Pengujian Asumsi klasik
Berikut hasil pengujian asumsi klasik yang telah dilakukan:

3.2.1.1.Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearty Statistics

Model B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance VIF

1 (Constani) 2173 910 2388 019
PEOU 348 053 530 6.609 000 482 2075
PU 23 051 369 4607 000 482 2078
3. Dependent Variable: AOIT

Gambar 2. Uji Multikolieritas

Diketahui pada Gambar. diatas bahwa nilai VIF Variabel Independen X1 (PEOU) dan X2
(PU) adalah 2,075 lebih kecil dari 10 dan nilai Tolerance Value sebesar 0,482 lebih besar
dari 0,1. Dapat disimpulkan dari pernyataan tersebut bahwa data pada pengujian
multikolinieritas ini bebas dari multikolinieritas berdasarkan ketentuan yang ada.

3.2.1.2.Uji Normalitas

Dalam uji normalitas dilakukan beberapa pengujian yaitu Histogram, Probability Plot
(P-P Plot), Kolmogorov-Smirnov. Berikut penjelasannya:

a. Histogram

Histogram

Dependent Variable: AOIT

]

Regression Standardized Resicu

Gambar 3. Uji Histogram

Diketahui berdasarkan gambar histogram diatas terlihat garis yang membentuk
“Lonceng” maka dapat disimpulkan bahwa dapat tersebut normal.

b. Probability Plot (P-P Plot)

Normalisasi dapat dilihat dari sebaran data pada gambar 4 melalui “titik” pada sumbu
diagonal dalam grafik. Pada gambar Grafik P-P Plot diatas dapat disimpulkan bahwa
model regresi memenuhi asumsi normalitas, karena sebaran data (titik) menyebar
disekitar garis diagonal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: AOIT

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4. Uji Probability Plot (P-P Plot)

c. Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardliz
ed Residual

M 100
Normal Parameters™® Mean 0000000
Std. Deviation 1.40767831
Most Extreme Differences  Absolute 072
Fositive 060
Megative -.072
Test Statistic 072
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound ofthe true significance.

Gambar 5. Uji Kolmogorov-Smirnov

Berdasarkan Tabel tersebut, nilai Asymp sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,200 yang artinya
taraf signifikansi 0,200 lebih besar dari o = 0,005. Maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi melalui variabel-variabel yang ada dapat dikategorikan memenuhi asumsi normal.

3.2.1.3.Uji Autokorelasi Durbin Watson (DW)

Model Summanfa

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Madel R R Square Square the Estimate Watson
1 2367 699 693 142212 210

a. Predictors: (Constanf), PU, PEOU
b. Dependent Variahle: AQIT

Gambar 6. Uji Autokorelasi Durbin Watson (DW)

Ketentuan dasar pengambilan keputusan dari uji autokorelasi adalah jika terdapat dU < d
< 4-dU maka Hipotesis 0 diterima dan tidak ada autokorelasi. Dalam tabel DW
menggunakan k=2, karena terdapat 2 variabel independen dan 1 variabel dependen.
Diketahui dL = 1,6337, dU = 1,7152 (lampiran 16). Maka dapat dijumlahkan 4-dL =4 —
1,6337 = 2,3663, 4-dU=4 — 1,7152 = 2,2848. Penjumlahan tersebut akan dipakai setelah
hasil d muncul. Maka ketentuannya adalah dU < d < 4 - dU dan Hipotesis 0/HO diterima,
pada gambar diatas dapat diketahui d (Durbin Watson) = 2,101. Penjelasan: dU < d < 4-
dU =1,7152 < 2,101 < 2,2848.
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3.2.2. Uji Kelayakan Model

Uji kelayakan model terdiri dari uji t, uji f dan uji koefisien determinasi. Berikut
penjelasannya:

3.2.2.1.Uji t/Uji koefisien regresi

Khusus pada pengujian t dilakukan pengujian variabel satu persatu.
a. Uji t Variabel XI terhadap Variabel Y

ANOVA?

sum of
Model Stuares df WMean Square F Sig.

1 Regression 413345 1 43345 | 169421 ooo®
Residual 238.095 98 2.440
Total 652.440 a9
a. Dependent Variahle: AQIT
b. Predictors: {Constanf), PEOU

Gambar 7. Uji t Variabel XI terhadap Variabel Y (ANOVA)

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coeflicients  Coefficients

Wodel B Stdl. Error Eeta t Sig
1 (Constant) kXL 961 3453 001
PEOU 622 2040 796 13.016 000
a. Dependent Variahle: ADIT

Gambar 8. Uji t Variabel X1 terhadap Variabel Y (Koefisien)

Berdasarkan tabel diatas, memberikan hasil sebagai berikut:

(Nilai signifikansi = 0,000 < a = 0,05

thitung™ ttabel = 13,016 > 1,98447

1,98447 didapatkan dari t tabel atau perhitungan dari rumus tiabel = (0/2 : n — k — 1) yang
hasilnya 98 (98 pada ttne adalah 1,98447).

Maka dapat disimpulkan dari hasil uji t menunjukan HO1 dan Haln diterima, artinya
terdapat pengaruh positif secara signifikan pada PEOU/ Perceived ease of use (X1)
terhadap AOIT/ Acceptance of IT ().

b. Uji t Variabel X2 terhadap Variabel Y

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Wode! B Stdl. Error Beta t Sig
1 (Constant) 4950 966 6122 000
PU 474 042 751 11.258 000
3. Dependent Variable: AOIT

Gambar 9. Uji t Variabel X2 terhadap Variabel Y (Koefisien)

Berdasarkan tabel diatas, memberikan hasil sebagai berikut:

thitung™ ttaner = 11,258 > 1, 98447

Nilai signifikansi = 0,000 < a. = 0,05

Maka dapat disimpulkan hasil uji t diatas menunjukan HO2 ditolak dan Ha2 diterima,
artinya terdapat pengaruh positif pada PU/Perceived Usefulness (X2) terhadap
AOIT/Acceptance of IT (Y).
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3.2.2.2.Uji f/Uji Keterandalan Model

ANOVA?

Sum of
Modl Squares df Mean Suare F Sig.

1 Regression 456.266 2 228133 112802 ooo®
Residual 196.174 97 2022
Total 652.440 99
a. Dependent Variahle: AQIT
h. Predictors: {Constant), PECU, PU

Gambar 10. Uji f Anova (Uji Keterandalan Model)

Pada tabel anova di atas menunjukan bahwa fianer = df 97 (pada kolom df residual) 97 pada
tabel f, frape = 3,09.
Maka,
fhitung > Fraber = 11,12902 > 3,09
Nilai signifikansi = 0,000 < a = 0,05
Coefficients”

Standardized
ized Coefficient: Coefficient:

Model B Std. Error Beta t Sia
1 (Constant) 2173 a0 2388 019
PU 233 051 369 4607 000
PEOU 348 053 530 6.609 000
a. Dependent Yariahle; AQIT

Gambar 11. Uji F Koefisien (Uji Keterandalan Model)

Maka dapat disimpulkan hasil uji f membuktikan bahwa HO3 ditolak dan Ha3 diterima,
artinya terdapat pengaruh signifikansi secara bersama-sama pada PEOU/ Perceived ease
of use (X1) dan PU/ Perceived usefulness (X2) terhadap Y.

3.2.2.3.Uji Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi dapat diukur R-Square atau adjusted R-Square.
Model Summary

Adjusted R Std. Errar of
Madel R R Square Siuare the Estimate

1 ol G99 693 142212
a. Predictors: (Constant), PU, PEOU

Gambar 12. Uji R-Square (Koefisien Determinasi)

R Square = 0,699.

Berdasarkan tabel Model Summary diatas, nilai koefisien R Square sebesar 0,699 atau
69,9%, maka dapat disimpulkan bahwa Variabel PEOU/ Perceived ease of use (X1) dan
PU/ Perceived Usefulness (X2) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap
variabel AOIT/ Acceptance of IT (YY) sebesar 0,699 atau 69,9%. Sedangkan sisanya
sebesar 30,1% (100%-69,9%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan regresi
ini atau berasal dari variabel yang tidak diteliti.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data, analisis data, dan pembahasan dapat diperoleh
kesimpulan bahwa persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), memiliki

Journal Homepage: https://journal.uniga.ac.id/index.php/JET/index

ISSN 2797-815X
P-ISSN 2797-8745


https://journal.uniga.ac.id/index.php/JFT/index

Sarmidi. Penggunaan Technology Acceptance Model Dalam Menganalisis Respon .........

pengaruh positif secara signifikan terhadap penerimaan pengguna (acceptance of IT)
SIAKADKU STMIK Tasikmalaya yang dibuktikan thitung> tiabel Yaitu, 13,016 > 1,98447,
artinya bahwa SIAKADKU STMIK Tasikmalaya mudah digunakan. Persepsi
kemanfaatan (perceived of usefulness) memiliki pengaruh positif terhadap penerimaan
pengguna (acceptance of IT) SIAKADKU STMIK Tasikmalaya yang dibuktikan thitung>
traber Yaitu 11,258 > 1, 98447 artinya bahwa SIAKADKU STMIK bermanfaat. Persepsi
kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi kemanfaatan (perceived of
usefulness) memiliki pengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap penerimaan
pengguna (acceptance of IT) SIAKADKU STMIK Tasikmalaya yang dibuktikan pada
nilai koefisien R Square sebesar 0,699 atau 69,9% artinya bahwa SIAKADKU STMIK
Tasikmalaya mudah digunakan dan bermanfaat.
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